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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Manusia di dalam dirinya mendambakan kehidupan yang aman dan damai. 

Kehidupan yang demikian bisa terwujud dalam tindakan yang dilakukan setiap 

hari. Manusia dalam kehidupannya akan selalu berada bersama dengan yang lain 

dalam peziarahan hidupnya di dunia. Keterbukaan diri terhadap kehadiran sesama 

merupakan hal paling penting dan mendasar dalam mewujudkan segala sesuatu 

yang ingin dicapai. Namun, keinginan dan harapan tersebut kerap kali tidak 

diwujudnyatakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena adanya 

keterbatasan yang dimiiki oleh manusia. Keterbatasan tersebut menghantar 

manusia kepada kepercayaan yang berada di luar diri manusia itu. kepercayaan 

tersebut oleh orang-orang beragama disebut sebagai Allah. Allah menjadio smber 

dan tujuan akhir hidup manusia. Pengharapan kepada Allah melahirkan dambaan 

terhadap kehidupan yang aman, damai dan sejahtera. Dambaan tersebut dipercaya 

menjadi nyata dalam relasi dengan Tuhan sebagai sumber hidup. Allah adalah 

sumber segala kebaikan dan kenyamanan setiap manusia. Hidup manusia akan 

terpenuhi jika dia percaya sepenuhnya pada Allah. Allah menjadi pengada yang 

melahirkan manusia untuk berpikir dan bertindak sesuai dengan tuntutan agama 

dan hukum Allah. Manusia adalah makhluk yang selalu berada dalam keterbatsan 

dan keterbatasan tersebut menjadi dimensi manusiawi yang tidak bisa dielakkan. 

Namun kebersamaan dengan Allah sebagai pencipta, manusia menemukan 

keberadaan hidup yang sesungguhnya.  

 Iman kepada Allah menjadi alasan dasar manusia menghormati dan 

menghargai pribadi manusia. Kebenaran iman tersebut dimaknai dan dihayatai 

dalam kehidupan orang beragama. Iman mengarahkan manusia kepada 

penghormatan dan penyembahan kepada Allah. Konsep tentang Tuhan yang benar 

menjadi fundamen bagi manusia untuk menyembah dan mengakui keberadaan 

Tuhan sebagai pemberi kehidupan. Keterarahan manusia kepada Tuhan dimakanai 

sebagai wujud nyata dari pandangan bahwa manusia diciptakan sebagai gambar 
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dan rupa Allah. Manusia dalam segala bentuknya adalah gambaran dari Allah 

sendiri. Allah menciptakan manusia sebagai pria dan wanita, dan dalam 

penciptaan itu, Allah memberikan kepadanya roh kehidupan. Roh tersebut adalah 

Allah sendiri yang hadir dan hidup dalam diri manusia. Dengan roh Allah yang 

bekerja dalam dirinya, manusia dimampukan untuk selalu mengarahkan dirinya 

kepada Allah dan menjalin hubungan dekat dengan-Nya. Kedekatan hubungan 

manusia dengan Allah seharusnya mencerminkan kekudusan diri manusia yang 

diciptakan menurut gambar Allah. Namun demikian, nilai luhur dalam kehidupan 

manusia sering kali dibatasi dengan keinginan manusia untuk tidak memikirkan 

hidupnya maupun hubungannya dengan Allah. Sikap egois merupakan alasan 

mendasar yang terdapat dalam diri manusia dan merusak hubungannya dengan 

Allah dan sesama. Sikap egois yang terdapat dalam diri manusia kerap kali mejadi 

pemicu lahirnya keputusan-keputusan tanpa pertimbangan rasional. Conoth nyata 

dalam perwujudan sikap egois yang terdapat dalam diri manusia dapat dilihat 

dengan manusia mengakhiri hidupnya sendiri dengan bunuh diri. Bunuh diri 

merupakan tindakan yang dilakukan dengan tidak mempertimbangkan anugerah 

hidup yang diberikan secara cuma-cuma dari Allah. Selain itu, bunuh diri juga 

merusak hubungan manusia dengan Allah. Allah tidak lagi dipandang sebagai 

pencipta, melainkan sebagai sesuatu yang tidak memiliki arti penting dalam hidup 

manusia. Dan dalam tindakan bunuh diri seseorang juga tidak mempertimbangkan 

hubungannya dengan sesama. Dia tidak mempertimbangkan bagaiamana reaksi 

dari orang-orang yang berada di sekitarnya ketika dia mengambil tindakan 

tersebut. Dengan demikian, Gereja menolak dengan tegas tindakan bunuh diri 

yang dilakukan manusia. Gereja tetap pada pendiriannya untuk menghargai 

kehidupan manusia sebagai sesuatu yang luhur. Nilai kehidupan manusia adalah 

sesuatu yang harus diperjuangkan, karena nilai kehidupan itu diberikan oleh Allah 

kepada manusia secara cuma-cuma. Gereja tetap menjunjung tinggi martabat 

manusia sebagai anugerah hidup dari Allah.  

 Gereja sangat menjunjug tinggi nilai martabat manusia. Hal ini dapat 

ditemukan di berbabagai dokumen Gereja yang secara tegas menilai kehidupan 

manusia sebagai sesuatu yang suci dan luhur. Gereja melihat bunuh diri sebagai 

suatu perbuatan tanpa pertimbangan rasional yang jernih, hati nurani yang peka, 
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dan sikap tidak menghargai nilai hidup manusia. Gereja mengakui bahwa 

kematian adalah tujuan akhir dari hidup manusia, tetapi kematian tersebut adalah 

hak Allah untuk menentukan dan bukan dengan bunuh diri. Gereja menekankan 

jalan kematian yang normal, yakni kematian yang dikehendaki Tuhan dan 

bukannya atas inisiatif dari diri sendiri maupun orang lain. Bunuh diri merupakan 

suatu perbuatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan akhir yakni kematian. 

Namun dalam tindakan tersebut, kematian bukan merupakan kehendak Allah 

melainkan kehendak diri sendiri. Karena itu, penulis menolak bunuh diri dengan 

alasan apa pun, karena dalam tindakan tersebut, hak Allah diambil alih oleh 

manusia. Bunuh diri juga merupakan tindakan menolak keabsolutan Allah dalam 

menentukann kematian manusia. Manusia mengambil alih tugas Allah sebagai 

penciptanya dan menentukan segala sesuatu tidak sesuai dengan tujuan 

penciptaan.  

 Manusia merupakan gambar dan citra Allah, dan manusia juga diberi 

kuasa untuk menguasai alam ciptaan termasuk hidupnya sendiri. Bunuh diri 

berarti membunuh Allah yang diam dalam diri manusia tersebut. Manusia 

dipercayakan untuk menjaga hidup sebagai anugerah Allah, dan dengan demikian, 

hidup seharusnya dijaga dan bukannya digunakan tidak sesuai tujuan tersebut. 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling luhur dan sempurna diberi 

tugas untuk menjaga dan melestarikan alam ciptaan dan hidupnya sendiri. Dengan 

membunuh dirinya, manusia merusak keluhuran yang ada dalam dirinya. Manusia 

dengan keegoisannya merusak hal baik yang Tuhan tempatkan dalam dirinya 

sebagai ciptaan yang paling sempurna.  

5.2. USUL SARAN 

 Penulis sadar bahwa konsep dan pemahaman akan nilai luhur martabat 

manusia akan terwujud dalam kesadaran hidup manusia. Manusia harus 

menyadari dirinya sebagai citra Allah yang nyata dalam dunia. Kesadaran 

manusia itu harus dilandasi oleh pemahaman bahwa dirinya merupakan anugerah 

cuma-cuma dari Allah sang pencipta. Allah tidak memberikan hidup kepada 

manusia untuk dibinasakan melainkan untuk dihidupi sebagai satu anugerah. 

Allah juga tidak menuntut manusia untuk membalas pemerian itu dengan sesuatu 



78 

 

yang luar biasa. Allah hanya menginginkan manusia untuk menjaga kehidupannya 

secara bertanggung jawab. Hal ini merupakan tanggung jawab manusia sebagai 

makhluk ciptaan yang sempurna. Manusia diberi kebebasan untuk menjalankan 

hidupnya, tetapi hendaknya kebebasan tersebut mendatangkan nilai-nilai positif 

sehingga manusia dapat memperoleh kepenuhannya di dalam kesempurnaan 

hidup bersama Allah. karena itu, di akhir tulisan ini penulis hendak 

menyampaikan beberapa usul saran yang kiranya bermanfaat. 

5.2.1. Bagi Setiap Manusia 

 Setiap pribadi manusia, hendaknya menyadari bahwa dirinya merupakan 

satu anugerah istimewa dari Allah. allah memberikan kepadanya hidup yang 

bernilai tinggi dan tidak bisa digantikan dengan sesuatu yang lain. Hidup 

diberikan kepada setiap pribadi untuk dijaga dan gunakan sesuai dengan ketentuan 

positif dan demi tujuan kebahagiaan setiap pribadi. Hidup hendaknya dijaga dan 

dilestarikan, karena di dalamnya ada roh Allah yang menetap dan menjadi sumber 

kehidupan manusia. Kendati pun dalam kenyataan hidup yang dijalankan terdapat 

keterbatasan seperti sakit dan lain-lain. Namun hendaknya keterbatasan tersebut 

diterima dan bukan sebagai alasan untuk menyangkal kehidupan yang diberikan 

oleh Allah. setiap pribadi manusia harus kuat dalam menghadapi segala tantangan 

yang hadir dalam kehidupan, karena hanya dengan demikian kehidupan tersebut 

dapat dimaknai.  

 Setiap pribadi manusia pasti mengalami pergumulan dalam hidupnya, 

namun dengan segala kesadaran yang dimiliki manusia hendaknya berani untuk 

menerima hal tersebut sebagai satu tantangan yang mendewasakan. Dalam satu 

pergumulan pasti terdapat dua hal yang selalu berjalan bersama, yakni hal baik 

dan buruk. Hal baik dari setiap pergumulan adalah adanya pembelajaran untuk 

disadari dan dinilai sebagai pengalaman hidup yang selalu direfleksikan dalam 

hidup selanjutnya. Dan hal buruknya adalah pergumulan tersebut kerap kali 

membuat manusia putus asa. Namun Allah memberikan tanggung jawab besar 

kepada setiap pribadi untuk menjaga hidupnya, dan diberi kekuatan untuk 

mempertahankan kehidupan tersebut. Oleh karena itu, setiap pribadi hendaknya 

menjaga hidup sebagai satu anugerah dan bertanggung jawab dengan tidak 
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membunuh dirinya sendiri. Setiap pribadi hendaknya menyadari bahwa bunuh diri 

merupakan dosa melawan kehendak Allah atas hidup seseorang. Bunuh diri juga 

merupakan suatu tindakan yang melebarkan jarak antara Allah dengan manusia, 

karena manusia tidak lagi menghargai hidup yang diberikan Allah kepadanya.  

5.2.2. Bagi Gereja Katolik 

 Gereja hendaknya membuat satu terobosan baru dalam menanggapi 

berbagai kasus bunuh diri yang terjadi sekarang ini. Tidak cukup dengan 

memberikan ajaran dan penilaian moral atas tindakan bunuh diri yang terjadi, 

melainkan juga harus terjun langsung ke lapangan untuk memberikan sosialisasi 

kepada setiap orang tentang pentingnya menjaga hidup. Dan dalam tindakan 

tersebut, Gereja harus tetap membawa kasih Kristus kepada setiap orang yang 

dijumpai, sehingga keputusan yang diambil tidak menjadi skandal untuk 

kehidupan Gereja dan kehidupan umat Allah. Gereja juga harus menjadikan 

dirinya sebagai kebenaran, dimana setiap orang merasa nyaman untuk 

membagikan persoalan yang sedang di alami dalam hidupnya. Selain itu Gereja 

juga harus menjadi pembawa sukacita kepada seluruh umat Allah. Dalam 

tindakannya Gereja harus menampilkan dirinya sebagai pembawa suka cita Injil 

kepada semua pribadi manusia. Setiap orang yang sedang mengalami persoalan 

dalam hidup hendaknya dirangkum sehingga mereka dapat merasakan 

kebahagiaan seperti yang dialami oleh Gereja. 

 Selain dari pada hal di atas, hal lain yang paling penting adalah, Gereja 

katolik harus menjadi panutan dalam menjaga kehidupan manusia. Gereja harus 

menjadi pelopor dalam membela martabat hidup manusia. Gereja menjadi tempat 

dimana orang merasa bahwa hidup adalah suatu anugerah Allah, dan bukan 

menjadi tempat yang ditakuti karena tidak mencerminkan nilai-nilai kehidupan. 

Gereja bertugas untuk memelihara kehidupan manusia dan menjaga kehidupan 

tersebut sebagai anugerah yang tidak bisa digantikan oleh apa pun yang ada di 

dunia.  
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5.2.3. Bagi Keluarga Katolik 

 Setiap orang yang hidup dan menikah secara katolik hendaknya menjadi 

keluarga yang percaya dan beriman kepada Allah. Dalam kehidupan keluarga, hal 

yang paling penting untuk dihayati adalah iman yang terdapat dalam diri setiap 

anggota keluarga. keluarga yang baik adalah keluarga yang selalu memperhatikan 

kehidupan religius dari setiap anggotanya. Orang tua berperan penting untuk 

mengajarkan kepada anak-anak tentang pentingnya menjaga dan melestarikan 

hidup manusia. Orang tua juga harus menjelaskan kepada anak-anak bahwa hidup 

merupakan sesuatu yang diberikan oleh Allah dan setiap orang harus menjaga 

hidup tersebut. Allah menciptakan manusia menurut gambar dan rupanya, karena 

itu setiap pribadi dalam keluarga harus menghayati kehidupannya sebagai orang 

katolik yang baik. Kehidupan religius dan hubungan Allah sang pemberi hidup 

harus menjadi hal utama yang diperhatikan oleh keluarga katolik. Keluarga 

menjadi tempat yang nyaman bagi anak-anak untuk bercerita segala persoalan 

yang dialaminya.  
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